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MOTTO

W ;MJ\ = d\
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al- Insyirah : 6)

G A Y addl O) LSl Glas b g bl o 5

o) e

" Meraih kesuksesan tapi kamu tidak melewati tahapan-
tahapan yang semestinya, niscaya kamu tidak
memperolehnya. Sesungguhnya perahu tidak dapat berjalan
diatas daratan.”

! Departemen Agama RI, 41 Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’ani), hlm.
596.
2 Al-Ustadz Muhammad Ghufran Zainul Alim, Kitabul Balaghah fi Al-Ilmi Al Bayan.
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ABSTRAK

Rizky Rachmatika Amini. 11420052. Problematika Pembelajaran
Muhadasah di Jurusan Agama Kelas XI MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran
2014-2015. Skipsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang proses
pembelajaran muhadasah, problematikanya serta upaya untuk mengatasinya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil lokasi di MAN
Wonokromo Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan analisis yang digunakan adalah

analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses pembelajaran muhadasah
mencakup tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi. (2) problematika pembelajaran muhadasah yang dihadapi oleh siswa
dan guru, yaitu problematika linguistik : siswa kesulitan dalam melafalkan teks
percakapan dengan intonasi yang benar serta minimnya penguasaan kosakata
siswa, sedangkan problematika non linguistik : kurangnya pemberian motivasi
dari guru kepada siswa, kurangnya minat siswa dalam mempelajari muAadasah,
kurangnya penggunaan media pembelajaran, alokasi waktu yang tidak mencukupi
serta kurang bervariasinya metode yang digunakan guru dalam mengajar (3)
adapun upaya untuk mengatasi problematika tersebut dilakukan oleh semua

civitas madrasah baik kepala madrasah, guru dan siswa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

U Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif d“aniig:r‘fgkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai /A Zet

o Sin 5 Es

o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta t te (dengan titik di bawah)
] za z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain 2 koma terbalik di atas

& gain G ge

o Fa F ef

t qaf Q ki

d kaf K ka

J lam L el
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a mim M em
O nun N en
3 wau W we
A ha H ha
s hamzah apostrof
¢ ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
— Kasrah I i
' Dammah U u
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2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan Nama
Huruf Nama Huruf
¢ — Fathah dan ya Ai adani
o Fathah dan L adan u
wau
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan Nama
Huruf Neja Tanda
-~y fathah dan alif A a dan garis di atas
¢ atau ya
I i dan garis di atas
¢ — Kasrah dan ya
. dammah dan U u dan garis di atas
S wau

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta marbutah hidup

XiX




Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhirnya katanya
ta marbutah yang diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu

ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: JukY 4=, - raudah al-atfal / raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: G, rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J\. Namun dalam sistem transliterasinya kata sandang itu
dbedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.

a) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah

XX



Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: Ja"0— ar-rajulu
b) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai dengan

bunyinya.
Contoh: Akl al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gomariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:; JS7- akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkna maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tetrsebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.
Contoh: G DN DA el &l &)
- Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wainnallaha lahuwa khairur raziqin

. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: ¥k le’y Jguly )
- Wa ma Muhammadun illa rasil
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memnag lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah alat untuk mengungkapkan isi hati, maksud dan
tujuan suatu kaum.' Karenanya bahasa memiliki fungsi yang sangat penting
yaitu sebagai alat komunikasi untuk mengantarkan proses hubungan antar
manusia. Manusia adalah makhluk sosial dan tindakan yang pastinya akan
dilakukan adalah tindakan sosial, yaitu saling bertukar pengalaman, saling
mengemukakan dan menerima pikiran dan saling mengutarakan perasaan.
Maka dari itu, untuk menghubungkan antar sesama anggota masyarakat

diperlukanlah komunikasi, yaitu melalui bahasa.

Salah satu bahasa asing yang berkembang dan mulai banyak dipelajari
di Indonesia adalah bahasa Arab. Ada beberapa alasan mengapa seseorang
mempelajari bahasa Arab, diantaranya adalah karena bahasa Arab merupakan
salah satu bahasa Internasional. Beberapa negara menjadikan bahasa ini
sebagai bahasa resmi. Sebagai bahasa Internasional, bahasa Arab mempunyai
peran yang vital dan sangat mempengaruhi kelangsungan hidup bangsa-
bangsa di dunia. Selain itu, bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci Al-
Qur’an dan sumber hukum kedua Islam, yaitu Al-Hadits. Segala hukum-

hukum agama ditulis dengan bahasa ini sehingga seseorang yang ingin

' Musthafa Al Iskandari, Al Wasith fi Al Adab Araby, (Kairo: Maktabah Misriyyah, 1926),
him. 16.



mempelajari agama Islam akan merasa tertuntut untuk mempelajari bahasa
Arab. Maka dari itu, tidaklah mengherankan jika setiap lembaga pendidikan
Islam, khususnya di Indonesia menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu

mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada siswanya.

Dalam pembelajaran bahasa Arab pembelajar diharapkan mampu
menguasai empat kemahiran berbahasa yaitu kemahiran mendengar (Al-
Istima’), kemahiran berbicara (Al-Ka/am), kemahiran menulis (Al-Kitabah),
dan kemahiran membaca (Al-Qira’ah). Kemahiran membaca (Al-Qira’ah),
mendengar (Al- Istima’) dan menulis (Al-Kitabah) itu akan melahirkan
penguasaan secara pasif sedangkan kemahiran berbicara akan menghasilkan

penguasaan aktif.

Keterampilan berbicara (Al-Kalam) adalah keterampilan yang paling
penting dalam berbahasa. Sebab berbicara adalah bagian dari keterampilan
yang dipelajari oleh pembelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap
sebagai bagian yang sangat mendasar dalam mempelajari bahasa asing.? Salah
satu kelemahan dari metode pengajaran bahasa Arab di Indonesia adalah
kurangnya latihan-latihan lisan yang intensif, sehingga sedikit sekali pelajar
Indonesia yang mampu mengungkapkan pemikirannya secara lisan dengan

bahasa Arab.

Salah satu metode pembelajaran bahasa Arab yang dapat menunjang

kemahiran berbicara (Al-Kalam) ialah muhadasah. Muhadasah bertujuan

2 Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah , Memahami Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 88.



untuk melatih siswa agar dapat berbicara dengan fasih dan dapat memahami

apa yang dikatakan oleh lawan bicara atau orang lain.?

Muhadasah merupakan salah satu kemahiran berbicara yang perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajarannya. Karena muhadasah
merupakan keterampilan yang melibatkan beberapa keterampilan lain yaitu
menyimak dan terjemah. Sebenarnya kegiatan berbicara merupakan kegiatan
yang cukup menarik, namun karena adanya beberapa faktor menjadikan
kegiatan ini membosankan bagi siswa. Beberapa faktornya adalah kurangnya
kepercayaan diri dan motivasi siswa untuk mempelajari Bahasa Arab

Khususnya muAadasah.

Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul merupakan salah satu
Sekolah Menengah Atas berbasis Islam yang tidak hanya mengajarkan
pelajaran umum saja, namun juga pelajaran agama. Diharapkan siswa
Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul menjadi generasi penerus yang
intelektual dan berakhlaq al-karimah. Di Madrasah Aliyah Negeri
Wonokromo Bantul terdapat sebuah jurusan yang masih jarang ada di
Madrasah Aliyah lainnya yaitu jurusan Agama. Siswa di jurusan Agama
tentunya lebih banyak mendapatkan pelajaran agama dibandingkan dengan
jurusan lainnya. Dan yang lebih khusus lagi adalah jurusan Agama
mendapatkan pelajaran bahasa Arab dengan porsi yang lebih banyak

dibandingkan jurusan lainnya. Dengan adanya porsi yang lebih banyak

* Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 67.



tersebut maka pihak madrasah membuat kebijakan untuk menambah satu
keterampilan berbahasa Arab bagi siswa jurusan Agama di Madrasah Aliyah
Negeri Wonokromo Bantul yaitu mata pelajaran muAadasah.* Tujuan umum
dari adanya pembelajaran muhadasah ini adalah untuk melatih keterampilan

berbicara siswa.

Adapun tujuan secara khusus dari kegiatan pembelajaran muAadasah

di MAN Wonokromo Bantul adalah:®

a. membiasakan siswa dengan kosakata berbahasa Arab

b. membiasakan siswa percaya diri untuk berkomunikasi dengan bahasa
Arab

c. menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar. Sehingga
siswa dapat memahami Al-Quran dan hadits sebagai sumber hukum

ajaran Islam.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, ternyata mata pelajaran
muhadasah merupakan mata pelajaran yang masih jarang ada di madrasah-
madrasah lainnya. MAN Wonokromo Bantul bisa dikatakan sebagai pelopor
madrasah Negeri yang mulai menjadikan muAadasah sebagai salah satu mata
pelajaran yang perlu diajarkan oleh siswanya.® Melihat fenomena tersebut

maka penulis terdorong untuk meneliti tentang problematika pembelajaran

* Mohamad Nu’aim, Guru Muhdadasah , Wawancara Pribadi, ruang guru, 20 September
2014.

® Ibid.

® Ibid.



muhadasah dan upaya mengatasinya di jurusan Agama Kelas XI Madrasah

Aliyah Negeri Wonokromo Bantul.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran muhadasah di jurusan
Agama kelas XI MAN Wonokromo Bantul ?

2. Apakah problematika yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran muhadasah di jurusan Agama kelas XI MAN Wonokromo
Bantul?

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika

muAadasah tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran muhadasah di jurusan
Agama kelas X1 MAN Wonokromo Bantul
b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi oleh guru dan siswa

dalam proses pembelajaran muAadasah dan upaya untuk mengatasinya.



2. Kegunaan Penulisan
a. Secara akademis adalah untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan
dan pustaka kita serta memperdalam keilmuan penulis khususnya dalam
pembelajaran muAadasah.
b. Secara praktis adalah sebagai bahan masukan yang dapat diaplikasikan

dalam pembelajaran muAadasah.

D. Kajian Pustaka

Dari beberapa penulisan atau skripsi dan hasil penelusuran penyusun

terhadap literature yang ada diantaranya :

Skripsi Ika Nur Sofia yang berjudul “Problematika Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dalam berbicara (muhadasah) di
Lingkungan Kampus Universitas Sunan Kalijaga”, yang menjelaskan tentang
problem mahasiswa dalam berbicara bahasa Arab di lingkungan kampus

jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

Skripsi Anto Hartanto yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Muhadasah Siswa X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun
Ajaran 2010-2011”, yang menjelaskan tentang strategi yang digunakan dalam
pembelajaran muhadasah, faktor-faktor yang menjadi kendala dalam

pembelajaran serta solusi yang diambil guru.

Skripsi Idham Khalid Efendi yang berjudul “ Problematika Pengajaran

Muhadasah dan Solusinya bagi Siswa kelas 111 Pelajaran Bahasa Arab di



MAN Tambak Beras Jombang”, yang menjelaskan tentang problematika non
linguistik dari faktor lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung proses

belajar Bahasa Arab.

Skripsi Ima Rohkayati yang berjudul “Problematika Pembelajaran
Muhadasah di MTs N Cawas Klaten” yang menjelaskan tentang khusus

membahas problematika non linguistik dalam pembelajaran mu/adasah.

Sedangkan penulisan dalam skripsi yang akan penulis susun bersifat
melengkapi penulisan-penulisan terdahulu, dan mengkaji ulang kemungkinan
bahwa di tiap-tiap sekolah terdapat problematika pembelajaran yang berbeda-
beda. Untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti bagaimana proses
pembelajaran muAadasah di jurusan Agama kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri

Wonokromo Bantul, problematikanya serta upaya mengatasinya.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran berasal dari kata dasar ajar mendapat awalan pe- dan
akhiran-an. Belajar menurut bahasa berarti berusaha memperoleh
kepandaian dan ajar berarti petunjuk yang diberikan kepada seseorang

supaya diketahui.” McGeoch (1956) mengatakan,” Learning is change in

’ Tim penyusun pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia , (Balai Pustaka ; 1989).



performance as a result of practice” yang berarti belajar merupakan
perubahan dalam performance yang disebabkan oleh proses latihan.®
Sedangkan pembelajaran menurut Bahaudin mengandung makna
proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik.® Dalam
kamus pendidikan juga disebutkan bahwa pembelajaran adalah penciptaan
kondisi dan sistem yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang
efisien dan efektif bagi siswa.™®
Dari berbagai pengertian pembelajaran secara umum tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan mengajar yang
dilakukan seorang guru secara maksimal dalam rangka untuk membantu
proses belajar siswa dalam situasi dan kondisi yang efisien dan efektif.
Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika setelah
mengalami proses perubahan tingkah laku baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan dan aspek sikap. Dalam pembelajaran bahasa juga
diharapkan adanya perubahan dari pembelajar yaitu dari “belum tahu apa-
apa”menjadi “tahu apa-apa”; dari “kurang ajar” menjadi “terpelajar”; dari”
tidak terampil/ belum terampil berbahasa” menjadi “terampil berbahasa”.™*
Pembelajaran bahasa Arab yang dimakudkan dalam penulisan ini

adalah proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab (muhadasah) yang

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul. Menurut

® Prof. Chaidar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung :Remaja

Rosdakarya, 2011), him. 29.

hlm. 79.

% Ibid ..... him. 32.
1%st. Vembrianto , Kamus Pendidikan (Jakarta : Grasindo,1994), him. 54.

" Henry Guntur Taringan, Metodologi Pengajaran Bahasa I, (Jakarta : Angkasa, 1991),



Juwairiyah Dahlan, “Barangsiapa yang ingin mempelajari bahasa asing
(bahasa Arab), berarti harus sadar dengan segala upaya untuk membentuk
kebiasaan baru, sedangkan ketika mempelajari bahasa ibu proses itu
berjalan tanpa sadar.”** Seorang pembelajar bahasa asing dikatakan sudah
menguasai bahasa yang dipelajari jika orang tersebut mengerti dan paham
ketika orang lain berbicara dan mampu menggunakan sendiri bahasa
tersebut.™®

Dalam pembelajaran bahasa Arab pembelajar diharapkan mampu
menguasai empat kemahiran berbahasa yaitu kemahiran mendengar (Al-
Istima’), kemahiran berbicara (Al-Kalam), kemahiran menulis (Al-
Kitabah), dan kemahiran membaca (Al-Qira’ak). Kemahiran membaca
(Al-Qira’ah), mendengar (Al- Istima’) dan menulis (Al-Kitabah) itu akan
melahirkan penguasaan secara pasif sedangkan kemahiran berbicara akan

menghasilkan penguasaan aktif.

2. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Problem menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
masalah atau persoalan, sedangkan problematika berarti berbagai masalah
atau persoalan. Dari pengertian tersebut maka pengertian dari
problematika pembelajaran bahasa Arab adalah berbagai masalah atau

persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab. Sedang

2 Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al

Ikhlas,1992), him. 36.
B Ngalim Purwanto & Djeniah Alim, Metodologi Pengajaran, him. 19.



problematika pembelajaran yang penulis maksud adalah berbagai masalah
atau persoalan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran

muhadasah.

Mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Arab bagi pelajar/
mahasiswa Indonesia tentunya masih akan dihadapkan pada problematika,
baik bersifat linguistik seperti berkaitan dengan tata bunyi, kosakata, tata
kalimat dan tulisan; maupun yang bersifat non linguistik seperti segi

psikologi, sosial kultural, buku ajar, dan lain sebagainya.

1). Aspek Linguistik

a. Tata bunyi

Sebenarnya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah
berlangsung berabad-abad lamanya. Tetapi, aspek tata bunyi
sebagai dasar untuk mencapai kemahiran menyimak dan berbicara
kurang mendapat perhatian dan fokus yang memadai. Ini terjadi
karena tujuan pembelajaran bahasa Arab hanya diarahkan pada
satu arah saja, yakni agar pelajar mampu memahami bahasa tulisan
yang terdapat dalam buku-buku (kitab-kitab) berbahasa Arab, dan
pengertian hakikat bahasa lebih banyak didasarkan pada metode

gramatika-terjemah, yaitu metode pembelajran bahasa yang lebih

10



menekankan kegiatan belajar pada penghafalan kaidah-kaidah tata

bahasa dan penerjemahan kata demi kata (harfiah).™

Terkait dengan tata bunyi, ada beberapa problem tata bunyi
yang perlu menjadi perhatian para pembelajar non Arab salah
satunya adalah fonem Arab yang tidak ada padanannya di Bahasa
Indonesia, Melayu maupun Brunei, misalnya < (sa), ¢ (kha), 2
(dzal), u= (dad), U= (sad), & (ta), & (za), & (‘ain), ¢ (ghain). ** Bagi
pemula, huruf- huruf yang tidak mudah, perlu waktu dan keuletan
berlatih. Seorang pelajar Indonesia akan merasa kesulitan dalam

mengucapkan fonem-fonem tersebut.

b. Kosakata

Kosakata yang banyak diadopsi oleh bahasa Indonesia
menjadi nilai tambah bagi orang Indonesia dalam mempelajari
bahasa Arab dengan mudah, karena makin banyak kosakata Arab
yang digunakan dalam bahasa nasional Indonesia, makin mudah
bagi orang Indonesia untuk membina kosakata, memberi
pengertian dan melekatkannya dalam ingatan.'® Namun demikian,
perpindahan kata dari bahasa asing ke dalam bahasa Arab dapat

menimbulkan berbagai persoalan, diantaranya :*’

" Drs. H Ahamd lzzan, M.Ag. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung:

Humaniora, 2009), him. 65.

> Acep Hermawan. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 101.

" Ibid .... him. 101.

' Drs. H Ahamd lzzan, M.Ag. Metodologi ........... him. 67.
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Pertama, terjadi pergeseran arti, yakni banyak kata-kata
yang sudah masuk kedalam kosakata bahasa Indonesia yang
artinya berubah dari arti bahasa aslinya, seperti kata “kasidah”
yang berasal dari kata gasidah. Dalam bahasa Arab , arti “kasidah”
adalah sekumpulan bait syair yang mempunyai wazan gafiyah dan
gafiyah. Dalam bahasa Indonesia, arti kasidah telah berubah makna
menjadi lagu-lagu Arab atau irama-irama padang pasir dengan
kata-katanya yang puitis (berbentuk syair).

Kedua, lafadznya berubah dari bunyi aslinya, tetapi artinya
tetap, semisal kata “berkat” dari kata barakah, dan kata “kabar”
dari kata khabar.

Ketiga, lafadznya tetap, tetapi artinya sudah berubah,
semisal kata “kalimat” yang bahasa Arabnya kalimat. Dalam
Bahasa Indonesia, kalimat diartikan sebagai ‘“‘susunan kata-kata
(Jumlah)”, sedangkan bahasa Arab mengartikannya sebagai “kata-
kata”.

Tata kalimat

IImu nahwu bukanlah ilmu yang hanya mempelajari i’rab
(perubahan akhir kata karena berubahanya fungsi kata tersebut
dalam sebuah kalimat) dan bing’ (tidak adanya perubahan akhir
kata meskipun kata itu berubah-ubah fungsi dalam kalimat). Dalam
definisi tradisional, ilmu nahwu dikesankan sebagai Sintaksis yaitu

ilmu yang menyusun kalimat sehingga kaidahnya meliputi hal

12



lainnya selain i’7ab dan bina’, seperti mutabagah (kesesuaian
bunyi) dan al-magiyyah (tata urutan kata). Misalnya, al-
mutabagah adalah kata yang berposisi seperti antara mubtada’
(subjek) dan khabar (predikat), dan antara sifat dan mausuf harus
ada kesesuaian dalam jenis kelamin (gender) yakni tadzkir-ta 'nis,
segi bilangan yakni ifrad, tasniyah, jama’, dan segi definitifnya

yakni ta 'rif dan tankir (untuk sifat dan mausuf).

d. Tulisan

Faktor lain yang dapat menghambat proses pembelajaran
bahasa Arab adalah tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan
tulisan pelajar lainnya yakni tulisan Latin. Karena itu, tidaklah
mengherankan bila seseorang sering melakukan kesalahan dalam
menulis Arab, baik tulisan mengenai pelajaran bahasa maupun
ayat-ayat Al- Qur’an dan hadits, termasuk buku catatan dan karya

ilmiah.

2). Aspek Non Linguistik

a. Sosial Kultural

Sulit dibantah bahwa sosio kultural bangsa Arab pasti
berbeda dengan sosio kultural bangsa Indonesia perbedaan ini
menimbulkan problematika tersendiri berkaitan dengan proses

pembelajaran bahasa Arab. Selain karena perbedaan sosio kultural,

13



antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia pun terdapat perbedaan

ungkapan-ungkapan, istilah-istilah dan nama benda.®* Contoh
ungkapannya Lo 31 Jow I &), terjemah harfiahnya

adalah “air bah telah mencapai tempat tinggi”, namun bukan itu
yang dimaksud. Yang dimaksud adalah sesuatu yang terlanjur tak
mungkin dapat di ulang lagi. Ungkapan ini dalam bahasa Indonesia

dapat dimaknai “nasi telah menjadi bubur”.
b. Faktor buku ajar

Faktor penggunaan buku ajar adalah sesuatu yang urgen
karena selain dengan adanya guru, buku ajar masih menjadi
instrumen yang cukup menentukan keberhasilan pembelajaran.
Buku ajar yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip penyajian
materi bahasa Arab sebagai bahasa asing akan menjadi problem

tersendiri dalam pencapaian tujuan.

c. Lingkungan
a). Lingkungan Keluarga
Bangsa Indonesia adalah salah satu bangsa yang
mayoritas penduduknya beragama Islam. Akan tetapi, di dalam
rumah tangganya tidak menggunakan bahasa Arab. Bahkan
bahasa yang digunakan dalam beribadah masih banyak yang

belum memahami “bahasa yang diucapkan” karena

'8 Drs. H Ahamd Izzan, M.Ag. Metodologi Pembelajaran ......... him. 70.
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ketidakpahaman tentang bahasa Arab. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa Arab tidak digunakan dalam rumah tangga kaum
Islam di Indonesia. Hal ini tentunya merupakan kesulitan yang
dialami oleh siswa atau orang-orang yang hendak mempelajari

bahasa Arab.

b). Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat sangat erat kaitannya dengan
pengajaran dan pengembangan bahasa Arab. Bahasa Arab di
Indonesia dapat dikatakan kurang berkaitan dengan masyarakat
Indonesia. Sebab masyarakat Indonesia pada umumnya
berbahasa Indonesia. Dalam masyarakat tertentu pada usia
kanak-kanak masih menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah)
untuk berkomunikasi sehari-hari. Pada tahap perkembangan
selanjutnya anak itu akan bergaul dengan masyarakat. Dan
pada saat inilah anak akan bertambah pengalaman
berbahasanya. Oleh karena bahasa yang seringkali didengar
dimasyarakat adalah bahasa Indonesia maka yang dipahami
anak adalah bahasa Indonesia pula bukan bahasa Arab. Apabila
ditinjau dari segi kecakapan berbicara maka hal ini termasuk

salah satu kendala dan kegagalan bahasa Arab di Indonesia.
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c). Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan awal bagi
siswa untuk belajar bahasa Arab secara lengkap. Baik di
sekolah-sekolah umum (yang belajar bahasa Arab), di
madrasah-madrasah ataupun sekolah-sekolah yang berbentuk
pesantren. Di sekolah-sekolah umum dan madrasah bahkan di
sebagian perguruan tinggi, penyampaian materi bahasa Arab
umumnya masih menggunakan bahasa Indonesia. Oleh karena
itu dalam penyampaian materi bahasa Arab seyogyanya
menggunakan bahasa Arab pula sehingga siswa menjadi
terbiasa mendengarkan dan menggunakanya. Hingga akhirnya
mereka bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab
sebagaimana yang dilakukan oleh sekolah-sekolah yang
berbentuk pesantren. Selain itu menciptakan lingkungan yang
bernuansa bahasa Arab. Misalnya antar sesama guru bahasa
Arab setiap kali bertemu antar sesama guru, atau ketika
berpapasan dengan para siswa. Sehingga terciptalah lingkungan

yang mendukung para siswa untuk berbahasa Arab.™
d. Minat dan Motivasi

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap

¥ Wa Muna, Metodologi Pembelajaran ........ him. 43.
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sesuatu.’’ Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap
bahasa Arab (muhadasah) akan memusatkan perhatiannya lebih
banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan
siswa tersebut untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai

prestasi yang dia inginkan.

Sedangkan pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal
organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu.?* Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar, seperti perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut.
Adapun motivasi ekstrinsik adalah keadaan yang datangnya dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar, seperti pujian dan hadiah, tata tertib sekolah, suri

tauladan orangtua, guru, dan sebagainya.?

Rendahnya minat dan motivasi untuk mempelajari bahasa
Arab salah satunya disebabkan oleh rendahnya penghargaan

terhadap bahasa Arab. Menurut Ahmad Fuad Effendy dan Nazri

2% Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2002), him.
151.

*! Ibid.... him. 151-152.

> sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 89-90.
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Syakur ini disebabkan oleh banyak hal, baik yang objektif maupun

yang subjektif, misalnya:?®

a) Pengaruh bawah sadar sebagian orang Indonesia (termasuk
yang Muslim) yang merasa rendah diri dengan segala sesuatu
yang berbau Islam dan Arab serta mengagungkan segala
sesuatu yang berasal dari barat.

b) Sikap Islamophobia, yaitu perasaan cemas dan tidak suka
terhadap kemajuan Islam dan umat Islam, termasuk bahasa
Arab karena bahasa Arab identik dengan Islam.

c) Terbatasnya pengetahuan dan wawasan karena kurangnya
informasi yang disampaikan kepada khalayak mengenai
kedudukan dan fungsi bahasa Arab.

d) Kemanfaatan bahasa Arab dari tinjauan praktis pragmatis
memang rendah dibandingkan dengan bahasa asing lain

terutama bahasa Inggris.

Oleh karena itu antusias dan semangat untuk mempelajari
bahasa Arab sebagai alat komunikasi perlu ditingkatkan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dapat
dilakukan para guru bahasa Arab dengan menjelaskan pentingnya
bahasa Arab dipelajari sebagai upaya dalam mempelajari dan

mendalami ajaran Islam, dan untuk bekerja di negara-negara Arab

23
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dan lain sebagainya. Sedangkan secara tidak langsung dilakukan

dengan ikut serta menyemarakkan dakwah Islam.?*

3. Muhdadasah

a. Pengertian MuAadasah

Istilah muAadasah merupakan bentuk masdar mimie berasal
dari kata hadasa yuhadisu dengan wazannya fa'ala yufa’ilu.
Muhadasah berarti percakapan atau pembicaraan.”® Muhadasah
merupakan salah satu model latihan pengajaran kemahiran berbicara.
Kemahiran itu sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan pembelajar
untuk menggunakan bahasa untuk tujuan-tujuan kehidupan nyata.?®
Kemahiran berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau mengungkapkan kata-kata untuk mengekspresikan,

menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.?’
. Tujuan Pengajaran Muhadasah

Secara umum tujuan latihan berbicara bagi pemula atau
menengah ialah agar siswa dapat berkomunikasi lisan secara sederhana

dalam bahasa Arab. Sedangkan tujuan akhir latihan pengucapan adalah

*Ibid .... him. 45

> KH. Adib Bisri dan K.H. Munawwir AF, Kamus Al-Bisri (Surabaya: Pustaka Progressif,
1999), him. 102.

2 Henry Guntur Taringan, Metodologi Pengajaran............. him. 120.

?’ Maidar G. Arsyad, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Erlangga, 1991), him. 17.
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pengucapan ekspresi (ta’bir) yaitu mengemukakan ide atau pikiran atau

pesan kepada orang lain.?

Adapun tahapan-tahapan latihan muhadasah, diantaranya

adalah:*
1) Latihan Asosiasi dan identifikasi

Latihan ini terutama dimaksudkan untuk melatih
spontanitas siswa dan kecepatannya dalam mengidentifikasi dan

mengasosiasikan makna ujaran yang didengarkan.
2) Latihan pola kalimat (pattern praktis)

Mengenai teknik pengajaran Qawa’id struktur telah
diuraikan berbagai macam model latihan yang secara garis besar

dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:

(1) Latihan Mekanis
(2) Latihan bermakna

(3) Latihan komunikatif

Sebagian jenis latihan ini ketika dipraktikkan secara lisan

juga merupakan bentuk permulaan dari latihan percakapan.

3) Latihan percakapan

?® Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. (Malang: Misykat, 2009),
him. 141.

2 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), him. 144-151.

20



Latihan percakapan ini terutama mengambil topik tentang
kehidupan sehari-hari atau kegiatan yang dekat dengan siswa.

Diantara model-model percakapan itu ialah sebagai berikut:

(1) Tanya jawab

(2) Menghafal model dialog
(3) Percakapan terpimpin
(4) Percakapan bebas

4) Bercerita

Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menyenangkan,
tetapi bagi yang mendapat tugas bercerita kadangkala merupakan
siksaan karena tidak punya gambaran apa yang akan diceritakan.
Oleh karena itu guru hendaknya membantu siswa dalam

menunjukkan objek cerita.

5) Diskusi

Ada beberapa model diskusi yang bias digunakan dalam

latihan berbicara, antara lain:

(1) Diskusi kelas dua kelompok berhadapan

(2) Diskusi kelas bebas, maksudnya adalah guru menetapkan
topik, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan
pendapat untuk mengemukakan pendapatnya tentang masalah

yang menjadi topik pembicaraan tersebut secara bebas.
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6) Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan dalam pelajaran
berbicara. Adapun yang perlu untuk dilakukan dalam metode ini

adalah:

(1) Persiapan Wawancara
(2) Bentuk Wawancara

7) Drama

Drama merupakan kegiatan yang mengandung unsur
rekreatif, karena dianggap menyenangkan. Dan tahapan-tahapan

yang perlu dilakukan untuk melakukan metode ini adalah:

a) memilih naskah, naskah dapat berupa dialog dalam sederhana
dalam suatu adegan yang sesuai dengan tujuan pelajaran.

b) siswa diberi kesempatan untuk melakukan latihan beberapa
hari sebelum penampilan.

8) Berpidato

Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah siswa mempunyai
cukup pengalaman dalam berbagai kegiatan berbicara yang lain

seperti percakapan, bercerita, wawancara, dan lain sebagainya.

c. Berbicara sebagai keterampilan berbahasa

Kemampuan berbicara bukanlah kemampuan yang berdiri

sendiri tetapi saling terkait dengan kemampuan lainnya. Dalam
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memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu
hubungan yang teratur, yang mula-mula kita belajar menyimak bahasa,

kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis.

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang didahului
oleh kemampuan menyimak.*® Berbicara juga erat hubungannya
dengan perkembangan kosakata yang diperoleh melalui kegiatan
menyimak dan membaca. Dengan demikian kegiatan berbicara
(muhadasah) terlebih dahulu harus didahului oleh kemampuan
mendengar, mengucapkan, penguasaan kosakata, dan ungkapan yang
memungkinkan siswa dapat mengkomunikasikan maksud dan

pikirannya.*!

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam

mengajarkan muAadasah :*

1. Mempersiapkan acara/ materi muhadasah dengan matang dan
menetapkan topik yang akan disajikan.

2. Materi muhadasah hendaknya disesuaikan dengan taraf
perkembangan dan kemampuan anak didik.

3. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muAadasah.

30 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1981), him. 2-4.

*! Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran......... him. 112-113.

*2 Drs. Ahamd lzzan. M.Ag, Metodologi Pembelajaran .......... him. 107-108.
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. Guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu arti kata-kata yang

terkandung dalam mu/jadasah, dengan menuliskannya dipapan

tulis.

. Pada muhadasah tingkat lebih tinggi, anak didiklah yang lebih

banyak berperan sedangkan guru menentukan topik yang akan di

muhAadasah -kan.

. Setelah muhadasah selesai dilakukan, guru membuka forum soal

jawab dan hal-hal yang perlu untuk didiskusikan mengenai

mu hadasah yang baru selesai.

. Di dalam kelas, guru harus selalu berbicara dalam bahasa Arab.

. Jika muhadasah akan dilanjutkan kembali pada pertemuan

berikutnya, guru sebaiknya dapat menentukan batas dan materi
pelajaran yang akan disajikan berikutnya agar siswa bisa lebih
mempersiapkan diri.

Mengakhiri pelajaran dengan memberi dorongan dan semangat

agar siswa lebih giat belajar.

F. METODE PENELITIAN

1.

Jenis dan pendekatan Penulisan

Jenis penulisan ini adalah penulisan lapangan yang menggunakan

metode penulisan kualitatif yaitu suatu pendekatan yang juga disebut

pendekatan investigasi karena biasanya penulis mengumpulkan data
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dengan cara bertatap muka secara langsung dan berinteraksi dengan orang-

orang ditempat penulisan (McMilan dan Schumacher).*®

Berdasarkan rumusan dan tujuan penulisan yang ingin dicapai
dalam penulisan ini, maka jenis pendekatan yang digunakan dalam
penulisan ini adalah penulisan deskriptif. Menurut Sukardi, “Penulisan
Deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, Yyaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek

yang diteliti secara tepat.”*

Alasan digunakan jenis penulisan ini adalah karena penulisan ini
bertujuan menggambarkan fakta-fakta ataupun kejadian secara akurat dan

sistematis dari objek penulisan.
. Sumber Data

Sumber data adalah darimana data penulisan itu akan diperoleh dan
dikumpulkan. Sumber data juga bisa diartikan subjek dari penulisan

dimaksud.*®
Adapun yang menjadi sasaran/ objek dalam penulisan ini adalah:

a. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul

b. Guru Mukadasah Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul

3 Syamsuddin dan Vismaia S. Damaiant. Metode Penelitian Bahasa, (Bandung:

kerjasama antara pascasarjana pendidikan Indonesia PT Remaja Rosdakarya, 2007), him.73.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara,2003), him. 156.
3 M. Subana-Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah , (Bandung: Pustaka Setia,2005),
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c. Siswa kelas XI Jurusan Agama Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo

Bantul

Penentuan subjek penulisan tersebut dilakukan secara “Purposive

Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu

tentang apa saja yang kita harapkan atau mungkin sebagai penguasa

sehingga memudahkan penulis dalam menjelajahi objek/ situasi yang

diteliti,%

3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan untuk menghimpun data dengan
melakukan tanya jawab yang dikerjalan secara sistematik berdasarkan
pada tujuan penulisan. Menurut Lexy Moleong,*” wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan yang diajukan.*®

Jenis wawancara yang penulis praktekkan dilapangan adalah

“semi structured” yaitu menanyakan pertanyaan Yyang sudah

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D ,(Bandung : Alfabeta, 2008),

him. 218.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,2005), him.

186.
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terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk mendapatkan
keterangan yang lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang
diperoleh bisa meliputi semua variable dengan keterangan lengkap dan
mendalam. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data secara
langsung menanyakan kepada pihak yang ada kaitannya dengan

penulisan yang penulis lakukan.

Dalam hal ini respondennya adalah :

1) Kepala MAN Wonokromo Bantul untuk memperoleh informasi
tentang sejarah dan tujuan berdirinya sekolah tersebut.

2) Guru bahasa Arab MAN Wonokromo Bantul, khususnya tentor
muhadasah untuk mendapatkan informasi tentang proses

pembelajaran bahasa Arab dan kemampuan pelajar secara umum.

. Observasi

Metode observasi digunakan sebagai pengamatan fenomena
yang terjadi atau ada di lapangan. Ini digunakan untuk memperoleh
data tentang keadaan lingkungan sekolah serta proses belajar mengajar

bahasa Arab di ruangan kelas dan lingkungan sekolah.

Dokumentasi

Yaitu memperoleh data mengenai hal-hal atau variable-
variable yang berupa catatan, transkrip, notulen rapat, agenda, dsb.

Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi tertulis
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mengenai gambaran umum, struktur organisasi, keadaan guru, siswa,

karyawan Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul.

Tujuan penggunaan metode dokumentasi dalam penulisan ini

adalah:

(a) Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan MAN Wonokromo
Bantul

(b) Struktur organisasi MAN Wonokromo Bantul

(c) Jumlah guru dan siswa yang tercatat dalam dokumen madrasah

(d) Keadaan sarana prasarana MAN Wonokromo Bantul

(e) Kurikulum pembelajaran

4. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data yang
dikumpulkan adalah dengan teknik observasi, dokumentasi serta

wawancara yang dianalisis secara deskriptif.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memberikan gambaran pembahasan skripsi ini, maka
penulisannya disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka, landasan

teori, metode penulisan, metode analisis data.
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BAB Il berisi uraian tentang gambaran umum madrasah, meliputi
letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, visi, misi dan
tujuan madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa,
serta sarana prasarana, kegiatan pembelajaran dan kurikulum pembelajaran di
MAN Wonokromo Bantul.

BAB Il berisi uraian tentang hasil penulisan dan pembahasan tentang
pembelajaran muAadasah, problematika pembelajaran muAadasah dan upaya
mengatasinya di MAN Wonokromo Bantul.

BAB IV berisi penutup dari pembahasan skripsi yang berisi

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasaarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan tentang problematika pembelajaran muhadasah di kelas XI MAN

Wonokromo Bantul, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran muhadasah di MAN Wonokromo Bantul diadakan sekali
dalam seminggu yaitu 2x45 menit. Adapun proses pembelajaran
muhadasah tersebut mencakup 3 tahapan : Pertama, tahap perencanaan
yaitu guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua,
tahap pelaksanaan yang meliputi .membuka pelajaran, penyampaian
materi pelajaran, dan menutup pelajaran. Dan ketiga, tahap evaluasi.

2. Problematika Pembelajaran Yang Dihadapi Siswa dan Guru
1) Problem Linguistik yang terjadi yaitu siswa kesulitan dalam

melafalkan bacaan teks percakapan dengan intonasi yang benar serta
minimnya penguasaan kosakata siswa.
2) Problem Non Linguistik
a. Faktor yang berasal dari siswa, diantaranya : minimnya minat
sejumlah siswa terhadap pelajaran muhadasah, kurangnya

motivasi untuk mempelajari mu/adasah.
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b. Faktor yang berasal dari guru, diantaranya : penggunaan metode,
mata pelajaran muhadasah belum memiliki standart kompetensi
yang jelas, penggunaan media pembelajaran.

3. Upaya vyang dilakukan untuk mengatai problematika muhadasah
dilakukan oleh semua civitas madrasah baik itu kepala madrasah, guru
muAadasah dan siswa.

a. Madrasah : mengadakan tadarusan sebelum pembelajaran berlangsung
dan mengadakan ekstrakurikuler seperti Arabic Club dan BTQ
b. Guru : membuat buku berupa kumpulan percakapan berbahasa

Arab yang digunakan untuk materi pembelajaran di Kkelas,

menumbuhkan motivasi siswa dengan cara membuat suasana

pembelajaran yang menyenangkan dengan variasi gerakan dan volume
suara serta diselingi dengan humor

c. Siswa : mengikuti kegiatan ekstra muAadasah, menanyakan dan
mencatat setiap kosakata yang tidak dipahami, menyetorkan kosakata
berbahasa Indonesia kepada guru untuk diterjemahkan kedalam bahasa

Arab tiap minggu sekali, membuat kelompok bermu/adasah saat di

kelas.
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B. Saran-saran

Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan problematika

pembelajaran muAadasah di kelas XI MAN Wonokromo Bantul, yaitu :

1. Kepada Kepala Madrasah

Kepala Madrasah adalah orang yang langsung mengelola demi

suksesnya pendidikan. Selaku pimpinan, maka diharapkan Kepala

Madrasah bersama guru senantiasa dapat memberikan motivasi belajar

dengan sebaik-baiknya, supaya siswa lebih rajin dan termotivasi dalam

belajar bahasa Arab.

2. Kepada Guru bahasa Arab

a.

hendaknya guru pelajaran muhadasah senantiasa dapat
memberikan motivasi belajar yang tinggi kepada siswa serta
menggunakan metode yang lebih bervariatif lagi, sehingga siswa
tidak merasa bosan dan bisa lebih bersemanagat dalam belajar

membuat suatu tim yang terdri dari guru-guru bahasa Arab untuk
menyusun standart kompetensi mata pelajaran muiadasah yang

jelas.

3. Kepada Siswa

Hendaknya siswa lebih tekun lagi dalam belajar muhadasah di

lingkungan madrasah maupun di luar madrasah.
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C. Penutup

Alhamdullih senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT
karena petunjuk dan pertolongan-Nya akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini walau dalam keadaan tetatih-tatih dengan judul
“PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MUHADASAH DI JURUSAN
AGAMA KELAS XI MAN WONOKROMO BANTUL TAHUN
AJARAN 2014/2015”. Tentu skripsi ini masih banyak kekurangan
sehingga penulis masih membutuhkan masukan, kritikan, maupun saran
demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi
oranglain sehingga menjadi ladang amal dan shadagah jariyah bagi

penulis.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepada Kepala MAN Wonokromo Bantul
a. Bagaimanakah gambaran umum MAN Wonokromo Bantul?
b. Adakah dukungan dari madrasah dalam rangka meningkatkan
kemampuan muhadasah peserta didiknya?

2. Kepada Guru Pengampu Mu Aadasah

a. Muhadasah sebagai mata pelajaran yang masih jarang ditemui
disekolah lain. Bisakah Bapak jelaskan asal mula adanya/munculnya
mata pelajaran muhadasah di MAN Wonokromo Bantul ini? Kenapa
mata pelajaran muAadasah hanya diajarkan di jurusan Agama saja?

b. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran muAadasah tersebut?

c. Apakah tujuan pembelajaran muAadasah yang ada MAN Wonokromo
Bantul?

d. Darimanakah materi/ buku bahan ajar untuk mata pelajaran
mu hadasah didapat?

e. Apa sajakah materi (tema) yang diajarkan dalam mata pelajaran
muhAadasah? Alasan pemilihan tema-tema tersebut dimasukkan dalam
buku bahan ajar?

f. Siapakah selain Bapak yang mengampu mata pelajaran ini?

g. Sudah berapa lamakah Bapak mengampu mata pelajaran ini?
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Metode apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran muAadasah
di kelas?

Strategi apakah yang Bapak lakukan guna membuat para peserta didik
tertarik untuk mempelajari mata pelajaran muAadasah ini?

Media apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran?

. Apa sajakah kendala yang Bapak alami selama mengampu mata
pelajaran ini?

Apakah ada program madrasah yang khusus dibuat guna menunjang
pembelajaran muAadasah?

. Apakah para peserta didik terlihat antusias untuk mempelajari
muhadasah? (menanyakan kosakata yang tidak diketahui, berebut
untuk menyetorkan hafalan, dll)

. Apakah para peserta didik masih terlihat malu untuk maju
mempraktekkan dialog didepan kelas? (malu berbicara Bahsaa Arab)

. Apakah Bapak menggunakan pengantar Bahasa Arab ketika mengajar?
. Bagaimanakah tanggapan siswa ketika Bapak menggunakan Bahasa
Arab? Apakah mereka mengeluh/ protes atau menyambut dengan

baik?
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3. Kepada peserta didik kelas X1 Agama

a.

Apakah kalian menyukai/tertarik dengan pelajaran muhadasah?
Alasan suka/tidak?

Apakah Bapak Muh.Nu’aim membuat kalian tertarik belajar
muAadasah?

Apakah Bapak Muh.Nu’aim selalu mengawali pelajaran dengan
pengantar Bahasa Arab?

Kendala apa saja yang kalian alami dalam belajar muAadasah?

Apakah kalian mempunyai usaha (di luar waktu pembelajaran
muAadasah) untuk bisa menguasai muhadasah? Jika ada sebutkan!
Apakah kalian menyukai metode pembelajaran yang telah diterapkan?
(mengafal dialog). Atau kalian menginginkan metode yang lain?
(drama, pidato, dialog, dst). Alasan memilih metode?

Apakah kalian masih malu/enggan menggunakan bahasa Arab didepan
kelas/ umum? Alasan?

Apakah kalian memiliki motivator/ pendukung dalam mempelajari
bahasa Arab/ muAadasah?

Apakah kamu mengikuti ekstra muAadasah?
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B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengenai proses pelaksanaan pembelajaran muhadasah di kelas Xl
Agama MAN Wonokromo Bantul
2. Mengenai problematika yang terjadi di dalam kelas selama proses
pelaksanaan pembelajaran muhadasah di kelas XI Agama MAN
Wonokromo Bantul baik yang dialami oleh guru maupun peserta didik
3. Mengenai upaya yang dilakukan guru muhadasah dalam memotivasi

peserta didik belajar muAadasah.

C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Dokumen terkait gambaran umum MAN Wonokromo Bantul
2. Dokumen terkait dengan kegiatan pembelajaran muAadasah di kelas XI

Agama 2
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LAMPIRAN 11

CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 9 Januari 2015

Jam : 09.00-Selesai

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sasaran : Drs. H. Rahmat Mizan, M.A.

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah. Peneliti menjelaskan tentang penelitian
yang akan dilakukan. Penelitian ini mengangkat judul ‘“Problematika
Pembelajaran MuAadasah di Jurusan Agama Kelas XI MAN Wonokromo Bantul
Tahun Ajaran 2014/2015”. Kemudian peneliti bertanya tentang ekstrakulikuler
yang berkaitan dengan Bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul. Beliau
menjelaskan bahwa beberapa ekstrakulikuler yang ada di MAN Wonokromo

Bantul adalah: BTQ (Baca Tulis Qur’an), dan MuAadasah (Arabic Club).

Interpretasi :

Peneliti mengetahui beberapa ekstrakulikuler yang berkaitan dengan

Bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul.
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CATATAN LAPANGAN 11

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 09 Januari 2015

Jam : 09.00-Selesai

Lokasi : MAN Wonokromo Bantul

Sasaran : Lingkungan dan dokumen MAN Wonokromo Bantul

Deskripsi Data:

Ketika peneliti sampai di Madrasah, peneliti mengadakan observasi.
Peneliti melihat sekeliling madrasah dan pengambilan data mengutip dokumen
yang ada di MAN Wonokromo Bantul. Peneliti hanya melakukan pengamatan
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Pengambilan data ini dilakukan untuk
mengetahui letak geografis MAN Wonokromo Bantul. Kemudian dari dokumen
yang ada dapat diperoleh data bahwa MAN Wonokromo Bantul terletak di Jalan

Imogiri Timur Km 10 desa Wonokromo, kelurahan Pleret, kabupaten Bantul.

Interpretasi:
Penulis mengetahui letak MAN Wonokromo Bantul terletak di Jalan

Imogiri Timur Km 10 desa Wonokromo, kelurahan Pleret, kabupaten Bantul.

95



CATATAN LAPANGAN I11

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Januari 2015

Jam : 10.30- selesai

Lokasi : ruang TU dan lingkungan MAN Wonokromo Bantul
Sasaran : dokumen MAN Wonokromo Bantul

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan dokumentasi di ruang TU. Disana penulis meminta
data-data yang terkait dengan sarana dan prasarana di MAN Wonokromo Bantul.

Serta melakukan observasi untuk mengecek ulang.

Interpretasi:

Dari hasil dokumentasi dan observasi dapat diketahui sarana dan prasarana

di MAN Wonokromo Bantul.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 9 Januari 2015

Jam : 10.20- selesai

Lokasi : ruang Tata Usaha

Sasaran : dokumen MAN Wonokromo Bantul

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan dokumentasi di ruang Tata Usaha. Disana penulis
meminta data-data yang terkait dengan sejarah singkat, visi, misi, tujuan
madrasah, struktur organisasi, daftar koordinator, jumlah guru dan karyawan,
jumlah siswa, daftar guru dan mata pelajaran, daftar karyawan dan jabatannya di

MAN Wonokromo Bantul.

Interpretasi:

Dari hasil dokumentasi dapat diketahui sejarah singkat, visi, misi, tujuan
madrasah, struktur organisasi, daftar koordinator, jumlah guru dan karyawan,
jumlah siswa, daftar guru dan mata pelajaran, daftar karyawan dan jabatannya di

MAN Wonokromo Bantul.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 12 Januari 2015

Waktu :10.00- 11.15

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokromo Bantul
Sasaran : Bapak Muhammad Nu’aim - Guru Mu Aadasah

Deskripsi Data:

Informan adalah Guru muhAadasah di kelas X1 Agama MAN Wonokromo
Bantul. Penulis mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang
adanya mata pelajaran muhadasah, proses pelaksanaannya, sumber bahan ajar
(materi), tema yang dipakai dalam buku bahan ajar dan alasan pemilihan tema

serta metode pengajaran.

Dari hasil wawancara tersebut didapat informasi bahwa yang melatar
belakangi adanya mata pelajaran muhadasah di MAN Wonokromo adalah
berawal dari munculnya jurusan baru yaitu jurusan Agama pada tahun 2007, yang
kemudian oleh sekolah dibuatlah kebijakan bahasa Arab untuk jurusan Agama
memiliki porsi yang lebih banyak dibandingkan dengan jurusan lainnya (4 jam

pelajaran). Untuk menghilangkan kejenuhan peserta didik akan pelajaran bahasa

98



Arab yang lebih condong dalam mempelajari Qawa ’id saja, maka dimuculkanlah

mata pelajaran muhadasah.”

Sedangkan mengenai proses pelaksanaannya, dengan mempertimbangkan
durasi waktu yang sangat minim, yaitu 2 jam pelajaran, dipilihlah metode
menghafalkan dialog. Setiap pelajaran, peserta didik di wajibkan menyetorkan

minimal satu teks hafalan mereka. Setoran dilakukan secara berpasangan.

Materi mata pelajaran muhadasah, dibuat sendiri oleh Ustadz pengampu
muhadasah namun tak jarang juga menerjemahkannya dari buku-buku bacaan
berbahasa Indonesia maupun berbahasa Inggris. Beliau selalu berusaha membuat/
mencari tema-tema yang familiar bagi peserta didik, semisal di sekolah,
perpustakaan, pasar, dll. Hal ini dikarenakan pertimbangan beliau melihat teks-
teks bacaan berbahasa Arab, kebanyakan selalu mengambil tema yang sulit untuk
dipahami oleh peserta didik, misalnya peradaban Islam, peredaran darah dan teks-

teks lainnya yang menggunakan istilah ilmiah.

Adapun metode yang digunakan oleh guru muAadasah adalah :

a) Drilll yaitu membaca secara berulang-ulang
b) Ceramah (interactive luctering)

c) Tanyajawab

d) Role play

e) Membaca
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Interpretasi:

Penulis mengetahui latar belakang adanya mata pelajaran muhadasah,
proses pelaksanaannya, sumber bahan ajar , tema yang dipakai dalam buku bahan

ajar dan alasan pemilihan tema.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Januari 2015

Waktu :10.00- 11.15

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokromo Bantul
Sasaran : Bapak Muhammad Nu’aim — Guru Mu Aadasah

Deskripsi Data:

Informan adalah Guru muhadasah di kelas XI Agama MAN Wonokromo
Bantul. Penulis mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kendala yang
dialami selama mengampu mata pelajaran muhadasah, media yang digunakan dan

evaluasi pembelajaran.

Dari hasil wawancara tersebut didapat informasi bahwa kendala yang
dihadapi yaitu pertama, karena mata pelajaran muhadasah masih jarang ada
disekolah lain, membuat muhadasah di MAN Wonokromo Bantul belum
memiliki standar isi sehingga saya terpaksa membuat materi muAadasah sendiri.
Kedua, Bahasa Arab (muhadasah) bukan mata pelajaran yang di UAN kan,
sehingga sering kali dikalahkan. Para peserta didik lebih terfokus untuk
mempelajari materi untuk UAN. Ketiga, durasi waktu yang kurang membuat

metode yang bisa digunakan/ diterapkan didalam kelas terbatas.
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Media yang digunakan dalam proses pembelajaran muAadasah di kelas XI
Agama MAN Wonokromo Bantul masih sederhana yaitu buku pegangan, spidol,
papan tulis dan benda-benda lainnya yang ada didalam dalam proses

pembelajaran.

Evaluasi yang dilakukan oleh Bapak Mohamad Nu’aim mencakup tiga

aspek, vyaitu :

a) aspek kognitif yaitu evaluasi terhadap penguasaan materi muhadasah
yang telah dipelajari yaitu dengan Ujian Tengah Semester (UTS) dan
Ujian Akhir Semester (UAS).

b) aspek afektif yaitu evaluasi sikap selama pembelajaran muhadasah
berlangsung.

c) aspek psikomotorik yaitu aspek keterampilan seperti membaca, terjemah,

berbicara, menulis dan mendengar.
Interpretasi:

Penulis mengetahui kendala yang dialami selama mengampu mata

pelajaran muAadasah, media yang digunakan dan evaluasi pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Januari 2015

Waktu - jam ke 10-11

Lokasi - kelas XI Agama 2

Sumber Data . proses pembelajaran muAadasah

Deskripsi Data :

Observasi ini dilakukan penulis untuk mengetahui tentang proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas XI Agama 2 MAN Wonokromo Bantul. Dari
observasi ini penulis melihat secara langsung bagaimana proses belajar mengajar

di dalam kelas. Berikut gambarannya :

a. Membuka Pelajaran

Kegiatan awal di dalam kelas, guru membuka pelajaran dengan
mengucap salam menggunakan nada yang bersemangat, setelah itu
mengucapkan kata-kata sapaan dengan bahasa Arab seperti kaifa halukum,

sabahul khair, ahlan wasahlan, dll.
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b. Penyampaian materi pelajaran

C.

Pembelajaran dimulai dengan guru membacakan teks percakapan yang
menjadi giliran untuk dihafalkan siswa secara lantang. Setiap kali guru telah
selesai membaca satu kalimat, siswa menirukan (dengan membaca), begitu
seterusnya sampai teks percakapan habis. Kemudian guru menerjemahkan tiap
kata dari teks percakapan dilanjutkan dengan menjelaskan isi teks secara
menyeluruh.

Setelah selesai, guru meminta siswa untuk menghafalkan teks yang
tadi telah dibaca. Ditengah-tengah siswa sedang menghafal, guru memberikan
perintah bagi siswa yang sudah selesai menghafalkan untuk menyetorkan
haafalan secara berpasangan didepan kelas. Guru juga memberikan
kesempatan bagi siswa yang pada minggu sebelumnya belum berkesempatan
menyetorkan hafalan teks untuk maju.

Menutup pelajaran

Kegiatan belajar diakhiri dengan ucapan salam dan guru mengingatkan

materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang.

Interpretasi :

Penulis mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Januari 2015

Jam : 10.00-selesali

Lokasi . perpustakaan

Sumber Data : Robby, Syarif, Isti dan Ulfi (siswa kelas XI Agama 1)

Deskripsi Data:

Informan adalah bebarapa siswa kelas X1 Agama 1. Wawancara dilakukan
di perpustakaan madrasah ketika jam istirahat pertama. Hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut :
1) Minat
Penulis :”’Bagaimana pendapat adik tentang pelajaran muhadasah?

Apakah menyenangkan?”

Robby :”Biasa saja mbak. Kurang menarik dan saya juga tidak

merasa bahwa mu Aadasah bermanfaat untuk saya mbak.”

Syarif :”Kadang menyenangkan mbak. Asalkan ada humornya.”

Penulis :”Apakah menurut kalian waktu 2 jam pelajaran untuk

muhadasah sudahlah cukup?”
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Syarif :”Menurut kami sudah mbak. Kalau terlalu lama malah akan

membosankan”

2) Motivasi

Penulis :”Apakah setiap kali pembelajaran muhadasah dikelas

Bapak Nu’aim selalu memberikan motivasi kepada kalian?”

Istigomah :” Terkadang mbak. Kadang Bapak Nu’aim mengatakan
bahwa dengan belajar muAadasah bisa membuat kami berpeluang belajar

di Timur-timur, begitu kata beliau.”

Penulis :” Apakah kata-kata beliau itu membuat adik termotivasi?”
Istigomah :” hehe...sedikit mbak.”
Ulfi :”Iya mbak, kadang-kadang. Tapi walaupun beliau jarang

memberi motivasi berupa Kkata-kata, beliau selalu membuat kami
termotivasi dengan semangat beliau saat mengajar. Itu cukup membantu

menurut saya.”

Interpretasi :

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa minat beberapa siswa
kurang dalam mempelajari mu/sadasah dan guru jarang memberikan motivasi

secara lisan (kata-kata).
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Januari 2015 dan Jum’at 23 Januari 2015
Waktu : jam ke 10-11 dan jam ke 1-2

Lokasi : kelas XI Agama 2 dan XI Agama 1

Sumber Data . proses pembelajaran muAadasah

Deskripsi Data :

Observasi ini dilakukan penulis untuk mengetahui tentang suasana
pembelajaran di kelas X1 Agama 1 dan XI Agama 2 MAN Wonokromo Bantul.
Dari observasi ini penulis melihat secara langsung bahwa ada beberapa siswa
yang ngobrol, mengantuk, tidak memperhatikan guru dan antusias bertanya masih

rendah.

Interpretasi :

Penulis mengetahui suasana pembelajaran di kelas XI Agama 1 dan XI

Agama 2 MAN Wonokromo Bantul.
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CATATAN LAPANGAN X

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 26 Januari 2015

Jam : 10.00-selesali

Lokasi : ruang kelas X1 Agama 2

Sumber Data : Imam, Nadhi dan Dian (siswa kelas XI Agama 2)

Deskripsi Data:

Informan adalah bebarapa siswa kelas X1 Agama 2. Wawancara dilakukan
di ruang kelas X1 Agama 2 ketika jam istirahat pertama. Hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut :
Penulis :” Upaya apa sajakah yang telah kalian lakukan untuk

meningkatkan kemampuan bermu Aa@dasah kalian?”

Imam :” Kami sekelas menyetorkan kosakata berbahasa Indonesia kepada
Ustadz Nu’aim untuk diterjemahkan kedalam bahasa Arab tiap minggu sekali
kemudian kami hafalkan. Ada juga beberapa siswa yang membuat kelompok ber

muAadasah saat di kelas.”

Dian :” kalau saya biasanya menanyakan dan mencatat setiap kosakata

yang tidak saya pahami mbak.”
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Nadhi :”’Karena saya belum menguasai bahasa Arab jadi saya suka belajar

dengan teman yang lebih menguasai materi.”

Interpretasi :

Dari wawancara tersebut dapat diketahui beberapa upaya yang dilakukan

siswa untuk meningkatkan kemampuan muAadasahnya.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin, 26 Januari 2015

Jam : 12.30-selesai

Lokasi > ruang guru

Sasaran : dokumen RPP dan materi muAadasah

Deskripsi Data:

Peneliti meminta dokumentasi di ruang guru kepada Bapak Mohamad
Nu’aim tentang Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan materi

muhadasah untuk kelas XI Agama semester genap.

Interpretasi:

Dari hasil dokumentasi dapat diketahui Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan materi muhadasah untuk kelas XI Agama semester

genap.
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SERTIFIKAT
Menerangkan Bahwa:
Rizki Rachmatika Amini
Telah Menaikuti:

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta
Hari Minagu, Tanagal 9 Desember 2012
bertempat di Gedung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kaliiaga Yoguakarta

LULUS DENGAN NILAL:
Yoguakarta, 9 Desember 2012

a.n, Dekan Ketua
Pembantu Dekan [l Panitia DPP Bidang PKTQ

-akultas Tarbivah dan Keguruan Fakultas Tarbivah dan Keguruan

ap Kalijaga Yogyakarta UIN seirtaer Kalijaga Yogyakarta
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS 5
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA )

ol Morsda Adisucipro . Plhone. (0274} 07y Yogyaiartae 55280

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1868.b/2014
Herewith the undersigned cerifies that:
Mame 1 Rizky Rachmatika Amini
Date of Birth : March 12, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 6, 2014 by Center for
Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta
and got the following result:

] (e:j\[% ERTED SC ﬂﬂ.? —l
Listening Comprehension | 41
Structure & Wrilten Expression 45
RLEIE'llnﬂ C{}mprehenamn
| Total Score

W

*Validity : 2 years since the certificate’s jssued

Yogyakarla, June 16, 2014
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R KEMENTERIAN AGAMA .’:::
S UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA Il
Y FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  |F[Z
:> ‘*%‘ Alamat : [l Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281 l“*\r‘
N |
T
; = 41 i
X SERTIFIKAT 2
)29 =
(agi Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014 IETARe
(IS et
r"{ _tf"l ﬁi
(i E Diberikan kepada ...,
(e 0
{n&"ﬁ Nama : RIZKY RACHMATIKA .A %
\ /T H
Sl NIv : 11420052 =

RYAL 0

[

_?--

Jurusan/Progam Studi  : Pendidikan Bahasa Arab

oL 2
-l_ f{; yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai ':::
{ dengan 13 September 2014 di MA N Wonokromo Bantul dengan Dosen L
J Pembimbing Lapangan (DPL) Dra. Nadlifah, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan 1
{ nilai 93,35 (A-).
S v
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u ‘!EI_ Yogyakarta, 29 September 2014 i ‘1
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274 ) 589621, 512474, Fax (0274)586117
YOGYAKARTA 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Rizky Rachmatika Amini
Nomor [nduk . 11420052

Jurusan + Pendidikan Bahasa Arab
Semester N

Tahun Akademik : 2014

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 21/Oktober 2014

Judul Skripsi

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MUHADATSAH DI JURUSAN
AGAMA KELAS XI MAN WONOKROMO BANTUL TAHUN
AJARAN 2014-2015 |

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penvempurnaan proposal  yang telah
diseminarkan.

Yogyakarta, 21/Oktober 2014

Ketua Jurusan PBA

.
/ .-
/ ’.' 0 b i
I’I

Drd H. Ahmad Rodli, M.S.1
NIP. 19590114 198803 1 001




-

Q0

Hal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06/R0O

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 16/Okicber 2014

: Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir

Kepada Yth.,

Ketua Jurusan PBA

Fak. llmu Tarbiyah dar Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta,

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rizky Rachmatika Amini
NIk 11420052
Jurusan : PBA

Fakultas  : llmu Tarpiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Semester VIl

mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut :

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MUHADATSAH DI JURUSAN AGAMA
KELAS XI MAN WONOKROMO BANTUL TAHUN AJARAN 2014-2015

F

Besar harapan saya =salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian
Bapak/lbu diucapkan terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Mengetahui Pemohon,
Penasehat Akademik

Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, M.M. F{iz{y Rachmatika Amini

NIP. 19560608 198303 1 005 NIM :11420052



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepititan, Danunean, Telepen [0274) 562811 - 562814 [Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
D70/Reg !V 32 1 fa014

Membaca Surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas lmuy tomor L AMHO2IDT ATL.DOE41 272014
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga ]
Tanggal 2 Desember 2014 } Perbal - fjin Penelitian

hdergingal 1. Peraturan Pemerntah Momar 41 Tahun 2006 lentang Periziran bagh Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penalitian dan

Pangembangan Asing, Badan Ugahd Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesis,

2. Peraluran [enter Datam Neger Nomse 20 Tahur 2011 teatang Pedomen Penalitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementaran Datam Negan dan Pemenatah Daerah

3. Paraturan Gubermur Daarah lslimewa Yogyakata Nomor 37 tahun 2008 tentang Bincian Tugaes dan Fung® Sztean Urganisas
i Lingkungan Sekeetanat Daerah dan Sekratanat Dewan Peowakilan Rakyat Dasral,

4, Peratuzan Gubernur Daerah Istimews Yogyakana Nomor 18 Taiun 2008 entang Pedoman Pelayanan Perizinan, Reramandasi
Prlaksaraan Surver, Penelitizn, Pendataan, Fengambargzan, Penckajizn dan Stugi Lagangan di Daerab Istimewa Yagyakara,

DIJINKAN untuk matakukan kegialan surveifpenalitian/pengembanganipengkajizn/stud lapapgan kepada

LET RIZKY RACHMATIF A AMINI MIPIM 11420052
Alamal FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAM KEGURUAN PENDIDIXAN BAHASA ARAR, UIN SUNAN
A KALIJAGA
Judul PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MUHADASATH Dl JURUSAM AGAMA KELAS %1 WMaN
WONOKROMO BANTUL TAHUN AJARAN 2014-2015
Lokasi i KABUPATEN BANTUL
Wkl 2 Desember 2014 st 2 Maret 2015

Dergart Ketertuan
1 fepyerahkan sufal kelgtanaandijin saeyaeipeneilian’pendaloan/panganibangan pengkajiansiod) lzpangan *) dard Pamenntah Daarah DY

kepada HupalWalolz metalui instius vang beraanang miengeluackan gin daraksud,

£ Merwverabkan sofcopy has peneitiannys baik kepada Guoernur Daerah shimess Yogyabais meaho Bro sdmimisiras: Fembangunan
Sewla DY datarm bentuk soempeet disk (CE) maupun mengunsgah (upivad ) meialubwebsle | sobang fogiagrov.go.ig dan
mrerunjukian naskah celakan ash yang sudah di syabkan dap di bubuhe cap ingtitug;

A Lin i hanya dipergunakan untuk keperuan imiah, dan pemsgaceg din i meciatal weenioan yanh benaku 3 okasi kegiatan;

fjin peneitian daga, diperpanjang maksimal 2 (duay kat dengan menunjukkan soral inl kembal sebelum barakhir wakiunya setelah

mengajukan perpanjangan metalul websie adbandjeglaprov.g.id;

5 linyang diberikan dapal dibalalkan sewaklu-wakie anaila pemagang §in e ieaks mamera velerpuan yang berdaku

=

P
Dikeluarkan di Yogyakdrla
Fada tanggal 2 Desember 2014

An. Sekretans Daerah

Agislen Perekonomian dan Pengembangan
Ub

Tembugan:

1 ¥th Gubarnur Dacral Istimewa Yogyakarta (sebagal laporan)
? Bupati Bantul CO Ka, Bappeda

1A, Yanelh Bementenian Agama TV

4 Wakll Dekan Bidang Akademik Fakultas lhmu Tarbiyah dan Keguronn UIN Sunan Kalijaga
5 Yang Barsangkutan
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PEMERINT AH KABUPATEN BANTUL

 BADAN

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

[ .“-J._ Jin.Robert Wolter Manginsidi No, 1 Bantul 56711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367795

Website: bappeda bantulkab go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IEZIN
Nomor : 070/ Reg /3617 /81 /2014

Dari Sekretariat Dasrah DIY MNomaor - OF0/Rag/VI26/1202014
Tangyal 28 Moyamber 2014 Perital | ljin Penelitian
& Peratyran Dasrah Nomor 17 Tahun 20087 lentang Pembentukan Sdanisast

Lembaga Teknis Dserah Di Lingkungan Pemeriniah Kabupaten Banio
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banlul
Moo 79 Fahon 2009 \entang. Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomaor §7
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Dasrah O
Lingkungan Pemerintan Kabupaten Baniul,

Peraturan Gubarodr Daecah lstimews Yogyakana Momor 18 Tahun 2000
tentang Pedoman Pelayanan Perjinan, Rekomendasi Pelaksanaan Sunvel,
Penelitian, Fengembangan, Pengkajian, dan Sludl Lapangan di Caerah
Istimewa Yogyakarta,

Peraturan Bupatl Bantul Memaor 17 Tahun 2011 teptang ljin #uiah Kerja
Myata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabuoaten
Bantul,

RIZKY RACHMHATIKA AMINI
Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaaa
Youyakarts
11420052
PROBLEMARMTIKS PEMBELAIAKAN MUMADASATH DI IH&USANM
AGAMA KELAS MI MAp WONOKROMOD BANTUL TAHUM AjARAN
2014-2015
Mab Wonobkrema, Bantul
02 Desember 2014 s5.d 02 Maret 2014
85712180140
Deng in ketentuan sebagai berikut :
1 Dalam relaksanakan kegiatan terssbut hamus selalu berkoardinasi (menvampaikan meksud dan wooan
dergan nstitusr Pemenniah Desa setempal sera dings alay msians 1erkail uniuk mendapalkan patungn s

Wajlb maenjaga keterlican dan mematuni peraturan pendangan yang berlaky;
fz.i hanya digunakan untuk-kegiatan sesual izin yang diberikan,
Pemegang izin wailb melapoikan pelaksanaan kegielan benlds soffcopy (CO) dan hardcopy Kepada

Pemernntah Kabupaten Bantul c.g Bappeda Kabupaien Bantul setelah selesal melaksanakan kegiatan,

£

5 lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi katentuan lersebut di atas,

& Memenuhi Betenmuan, ek dan norma vang berlaky di iekas! kegiatan, dan

7 lzin ini tidzk boleh disalahgunakan uniuk fejuan tereniu yang dapat mengganggu ketertiban dmum dan
kestabilan pemerintah.

U!kﬂ!uarkan di :Bantul
Pada tanggal : 02 Desember 2014

.. Al Kepala,
Kepaia Bidang Data
F'Lm.ntmn dan F’engernbangar.i

NIP: 196407101997031004

Tembusan disampaikan kepada Yth,
Bupeh Banl (5ebaga) laporan)

or 7 W TR O L

Ka kaptor Kesaluan Bangsa dan Politik Kan Bantul

Ka Dinas Pandidikan Menengah dan Non Formal Kab Bantul

Ka WAk Wonokiomo, Bantul

Fak /Imu Tarbiyah dan Keguruan, UiN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yanu Bersargeutan (Mahasiswa)



sy wis euesns exql pz |

TNLINVE OWOYMONOM |
- YINVOV NVINIINIWNT

645G Imueg jaia)g 0} wy

nwij Bowy Uejer : jewepy
433N HVAITV Hysvyay
M

g L ¥ lv|v]w T _u BISSUOpU| ‘syg
i L viv|e v BIS3UOPU| Syg ®muer sigl ez
I I | s g Mg Pd's "oleyey ipng| zz |
EMSIS BT A8] Pd'S'upruezuy ueunpey jauy| |z
BMSIS /5| A8|  Pd'S'unielepi yewning eig| oz
g EX exsty IS Pd'W Iwueg Big[ 61
ehieyelq =
- ST uy nendy fyeig| gy
= 5 | dz [7e -t 1bojoig PdW Bwewng [l 7
g N ‘ dj .. 1Boo|] P W 1PEqId Ui T sig[ o
5 e 1bojoisog| Pd'S Uises unw "W sigl op
gl e | ureiebauetiemay = Pd'S "Yewyyony] gy
< m\..lw ¢ |  ueewBauehiemay __ISWPdS BniseH pipa] gp
"5 | Z i EMET ESELEQ 3 j
| i e ueeseBoueBiemay PHiBId lunj eig) z)
I T ALK A2V BSEUEB|  IPAW'S'S 1piksod 3ous Tl L
Zj2 Yesiepeynpy R
Elelzlr]y Z Qely BSEYEQ TPd'S usenN oyl ot
cjZlizizlz crEle A4S Ve Ty eigl g
513 % Y WIUL'S oy veyin | g
o DGy | PIWTIULS oy
| els _ _ Weey nwy|
| ﬁ ElE [ dz by BpnH inswels 'y sug| 4
| | | z [z MEIUAY GEpry
jelelE 2]z z |z'dz ybig V'S 'sioyd joN| g
E g &:] ] _ ybig] Pd W TueinjeeAs Hl ¢
z
__ __ __ﬁ _h _H,mq By g ‘yesiwy any| p
l9]s | gz SipeH — :
0F F— D
= _Fm[ Z SUPEH U2ng PdW By's "eueqyy 14| ¢
=t -3 | .| W, dz e
o S ey el S I'Pd'S ‘pruer npgy 1| 7
— clele|z]| et 7 SHPeH LeJngy
2 . 81 9 SRS i1 SWPEH UBIND| VN ez teliey 1 sigl
MMWHU mM.W.IuWW __.W_N__. 4 _._—N__.R zs [ s fevin vin| o |
= g [ vdI | Z[Twov | sqi | Vi Ewlesiog wesboig uelelejag eegy . BlIRN ON
@ €]z I1X sejay IX sejay X sejay |
¥10Z NVYVYIrvY13d NNHVYL Z d31S3aW3s nyno SYONL NVIOY8W3d




-

Lie| Yefoyas vep wel yequeusiy 1|9 ning .

.

= ueZeDn
zlelzlelzle]lzlvelvelvglve]|vel v ui] UEGUeqWabuag
8l z |z Lfefbftft e pd'S 'yisbuluenag upug| 05
o€ clzlelzlele]elelele]z dil pd’S Ohsiing snby| &
Z BmiEy R
1 = aedee Fuedar Eseieg mm.cgms_um;m_ﬁ mwl
vl : ol v sueH Inpgy| L¥
e 9 dg | 1E buedar eseyeg :
LEl ! S|S g peiboan Pd S'ouckieung| or
51 gll1sls|s mﬂww@m nefewese yisy ‘eig| ov
£ de y2iboag =4
& AAEEE 5 3 : MVTE P'S UEUSmE A N v
gz dipifet|r | v |7 Iwouoy3 PdS hemews| €p |
(#Z Zi Z dg [de g |Te [ ENeEE] yisbutiesund "eig| zv
¥z (27 zlzlz cEfe[EfE(ElE sayseluag]  S@W Pd § Uesopming unsnby| ik
¥e d velzlzlzlzlzlelzlelegz 2|z sayseluag weziepp| OF
T e e e A ) B a9 !
O i ] : A h
i iz v v|S|v v SUER] =g Pd'N ‘iemEWyEY B TH) 6E |
g8 T 0 0 o4 o :
= 0z vivl | 171z 712 m_hm.m|ll..__ ug By'g ‘yoloequies Aulg H 88
214 Zl d L v vlw | subhuy syg By's UIpnkipEd WH| E
0 E £ di 5bbUj BASES B e DL L o
Zi MEAEIEE g SuBBu] syg| (B Pd W EARNA WA =1 "eid mml
i dlsL|zL EHE:) BRI Pd'S "Yshiuoiny Big| GE |
g1 1 Zlel e elieyeid TRt
e P ;3 B 513 = pd's ‘neliupie BN NIS| €
iz dl6 (gl .o JE[IE[UE[UE[TE| TE Bl pd'S'ORopipisles| e
g b t onuyefepng Ueieles 7
" ai (it EEEE | Tz lzlz]|¢ UeiEs yewiuem s TH eIl ze
¢ [ e aiuyCdepng Yeleleg Ny R
g d] [oz] € | ¢ 3 s TERT T It de | gt MTEES Pd'S uedeynis g (€
az d sC Zlv|vlelrly EXHEWEN I'Pd W Pd'S TUEYENS TH| OF
12 FAEN NN vy L4 EXRELMEN M UeueselpunN TH eig] 62
LE zl 61l Glyly dg | 6g EXNEWNEW Pd's 'BuejuBAini| 82
9c g RE glg vz eNNEWEN Pd S undAuem ndes| /g
L lELElc Heg i :
: UBLLYDY ryede il
or or Tl rrlerrkrinkelel gl s Ll 1l a6 Was pd’s 'UBLIUDY rUerepiy 'H| g€
i ¥ 4 dg EISBUOPU| BSES e
- Arun
. = ozlv v l¥ v | 1 TR W Pd'S MeAwng| gz
m =|2lz A celglelZe|biZ)timlE]t AR R EEI DR EIE
sl31s1s({d {2210 I - e Bol
=1=121s15|81F812(5g Sdi vdl | Z] wov | SdI | Wwdl | 75| wby | Eewesiag weibold uesefejad elep BLUEN ON
e A R 11X Seley IX SEI2H X 58| W 1




KEP‘UTU&-AN KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI WONOKROMO BANTUL

NOMOR :

&f

2015

TUGAS TAMBAHAN GURU SEBAGAI WALI KELAS

TAHUN AJARAN 2014/2015
I no NAMA GURU | TUGAS WALI KELAS
1. | Widi Hastuti, S.Pd. M.S.1 THET =1
2. | Hj. Erny Sambaroroh, S.Ag | X 1BB
3. | Hj. Sugiharti, S.Pd.,M.Pd.I X MIA | 3
4. | Slamet Widodo, SPd. X MIA 2
5. | Dra. Hj. Siti Wahimah X118 1
6. | Sri Suharyanti, S.Pd. X 1IS 2
7. | Hj. Eka Rahmawati, M.Pd XIBAHASA i
B 8. | H. Choir Rosyidi, S8.5.,M.Pd.1 XIIPA -1
|9, Agustiﬂ*Purwitusari, S.Pd.Jas XIIPA -2
" 10. | Umi Mu’awanah, S.Pd. XILIPS — 1
11. | Nurokhmah, S.Pd. = XIIPS -2
12. | H. Abdul Hamid, S.Pd.I. XI AGAMA-1 ¥
[ 13. | A. Lutfian Antoni, S.Th.I,M.Pd.I XI AGAMA-2
14, |Dra. Susana Siwi Astuti X1l BAHASA
15, [ Siti Nuroniyah, S.Pd XII1 IPA — | il
16. | Dra. Parwiti, M.Pd.Si | XTI TPA -2 ;
[ 17. | Ernawati, S.Pd. XII IPS - 1
18, | Dra. Hj. Siti Nurhasanah K. X11 IPS - 2
19. [ Arief Rachman Anzarudin, S.Pd. X1 IPS~ 3
20. | Drs. H. Syamsul Huda X1l AGAMA-1
[21. [ Nor Cholis, S.Ag | X11 AGAMA-2 5

\% \\_R.Affm- T MIZAN

\‘1"# _'_:'.-. .



DATAJUMLAH SISWA MAN WONOKROMO BANTUL
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

1 | x IBB 14 21 32 2' 1. Hj. Erny Sambaroroh, 5.Ag,
gl % [ nakat s8 | 2n | aa 2. Hj. Sugiharti, 5.Pd. , M.Pd..
3| x | miaz | 14 | 19 | 33 = 3. Slamet Widodo, 5.Pd,

a | x| 2 11| 91 | 2w Dra. Hj. Siti Wahimah

Lo . s 14 16 230 5. 51 Suharyanty, 5.°d.

6| X 6. Widi Hastuti, 5.Pd., M.5.1

S

e e Zoop g B

NO| KLS | PROG | LK | PR |iUMLAH|JML/PROG WALI KELAS

1| X |BAHASA| 9 | 15 | 24 24 |1, Dra. Hj. Eka Rahmawati, M.Pd.
AN R E T 2, H. Choir Rosyidi, S5, M.Pd.|

3| x| wa2 | 6 | 18 | 24 *  [3 Agustin P, 5.Pd. Jas

4| x| wps1 | 14| 18 | 32 63 |4UmiMu'awanah, S.Pd.

5 Xl IPS 2 13 180 3 5, Nurrohmah, 5.Pd.

6| xi [agamall 9 | 22 | 3 61 |BH-Abdul Khamid, S.Pd.|

7

_|AGAMA 2| 7. Ahmad Lutfian A, 5.Th.l, M.Pd.|

e

NO| KIS | PROG LK PR UUMLAH| IML/PROG WALI KELAS

1 | Xl | BAHASA 3 23 25 25 1. Dra. Susana Siwi Astuti

2 Xl 1IPA 1 10 18 28 &5 2. 5iti Nuroniyah, 5.Pd.

3| Xl IPA 2 7 20 27 3. Dra. Parwiti, M.Pd. 5i

4 | X | IPS1 5 18 23 4. Ernawati, S.Pd.

5 | XN IPS 32 10 13 23 63 5, Dra. Hj. 5iti Nurhasanah K
6 | Xu IPS 3 7 16 23 6. Arief Rachman Anzarudin

7 | XUl |AGAMATLl 9 16 25 49 7. Drs. H. Syamsul Huda
8 i [acamazl o | 15 |

1 X |JUMLAH| 76 119 195 KETERANGAN
2 ¥ | JUMLAH | 70 127 197

3| X JUF'-'!LP.HI _60 138 198 ' Lk
JOMLA TOTAL | 206 | 3ea | seo | o |

Waonokromo, 05 Januari 2015
Kepala,

Drs. Rahmat Mizan, MA,
MIP. 19620801 199703 1 003



RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MAN Wonokromo
Mata Pelajaran : Muhadatsah

Kelas / Semester : X1 Agama /Il ( Genap )
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

Tema - ‘;"J'-'-‘-H

A. Standar Kompetensi :

Mengungkapkan informasi secara lisan berbentuk paparan atau dialog tentang
-
PR

B. Kompetensi Dasar dan Contoh Indikator :

- Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan dengan lafal yang tepat

] o 5
tentang ;‘-‘-‘-'-Jﬂ-“

- Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan sesuai konteks dengan
: 2L
lafal yang tepat tentang fh’dﬁ-‘

=
a [
- Melakukan dialog sesuai konteks dengan tepat dan lancar tentang r“"uh

C. Tujuan :
- Merespon makna dengan diperdengarkan dialog
- Memberi makna mufradat baru dengan baik dan benar
- Menghatfal Mufradat baru dengan baik dan benar
- Berbicara dengan materi dialog dengan baik dan benar
D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran :
I. Pendekatan : Kontekstual

2. Metode : Mendengar, mengulang dan kalam



. Langkah Pembelajaran :

|
k. -]

Prasyarat Pengetahuan : f‘-‘-]';‘dh

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan

'KEgiatan awal / -

Pendahuluan

Guru menjelaskan“lhmmpetcnsi dasar yang harus
dicapai dalam proses belajar — mengajar

Guru menanyakan manfaat kemampuan berbicara
yang benar

Apersepsi atau penjajagan dengan pertanyaan yang

berhubungan dengan materi yang akan disampaikan

Kegiatan Inti -

Guru membaca materi kalam dengan suara keras
dan siswa mendengarkan dengan baik

Siswa menirukan apa yang diucapkan guru dengan
suara yang keras dan jelas

Siswa  mempraktekkan  berbicara materi
muhadatsah dengan teman sebangkunya atau siswa

memilih teman sendin

Kegiatan Penutup | -

Guru menyimpulkan materi muhadatsah  dan
mufrodat baru
Guru memberikan PR dan togas untuk materi

bertkuinya




F. Alat dan Sumber Belajar :
-Fanduanmuhadatsah( piad deda u—ﬂ:'-lu Aaladl sala )

G. Penilaian :

1. Jenis Tagihan : PR
2. Teknik : Lisan
3. Bentuk Instrumen : Hafalan
Wonokromo, 3 Januari 2011
Kepala MAN Wonokromo Guru Mata Pelajaran
Drs. Mawardi, M.Pd.] Mohamad Nuaim,

S.Pd.l
NIP. 195604211981031003 NIP. 150415919
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Rizky Rachmatika Amini

Tempat/Tanggal/Lahir : Klaten, 12 Maret 1993

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Asal : Sawahan RT: 12 RW: 05, Bonyokan, Jatinom, Klaten
Alamat Jogja : Wonokromo, Wonokromo, Pleret, Bantul
Orang Tua
Ayah : Tanfik Amin
Ibu : 5ri Rahayu

Pekerjaan orang tua

Ayah : Tidak bekerja
Ibu : Penjahit
Alamat Orang tua : Sawahan RT: 12 RW: 05, Bonyokan, Jatinom, Klaten

Pendidikan

TK ABA Sawahan, Bonyokan, Klaten
SD N 1 Barenglor Klaten Utara, Klaten
MTs Negeri Jatinom Klaten

MAN Wonokromo Bantul

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

il ol o Dt

Demikian daltar hidup im saya buat dengan sebenarnya.
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